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MOTTO 

 

   (٢)عَلَّمَ ٱلقُۡرّۡءَانَ  (١)ٱلرَّحۡمَٰهُ 

 (Tuhan) Yang Maha Pemurah  (1). Yang telah mengajarkan al Quran  

(QS. AR RAHMAN : 12 )1 

 

(٢٢)وَيَبقَۡىٰ وَجۡهُ رَبِّكَ ذُو ٱلجَۡلَّٰلِ وَٱلۡإِكۡرَّامِ   

Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 

kemuliaan (QS. AR RAHMAN : 27)2 

 

(٢٢) فَبِأَيِّ ءَالَآءِ رَبِّكُمَا تُكَذِّبَّانِ  

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan  

(QS. AR RAHMAN : 28)3 

 

Sekumpulan motivasi yang kita sampaikan pada orang lain terkadang 

jauh lebih berarti karena sebait kata yang kita sampaikan dapat 

menjadi seribu lentera yang dapat membangkitkan seseorang dari 

keterpurukannya. 

 

                                                           
1
 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: AL Waah, 1995), hlm 885. 

 
2
 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 886. 

 
3
 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 886. 
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ABSTRAK 

 

 Mujahadah Al Asmaul Husna merupakan kegiatan mujahadah yang dilakukan 

secara rutin pada malam Jum’at Kliwon. Jama’ahnya berasal dari daerah yang berbeda-

beda, mulai dari masyarakat setempat sampai masyarakat pendatang dari daerah lain, 

seperti Yogyakarta, Solo, Cilacap, Banyumas, dan lain sebagainya. Dilihat dari segi 

jama’ah yang mengikuti kegiatan mujahadah, terdapat beberapa jama’ah yang berasal 

dari kelompok yang berbeda-beda, seperti NU, Muhammadiyah, Kejawen maupun 

masyarakat biasa. Penulis tertarik mengkaji masalah motivasi Mujahadah Al Asmaul 

Husna karena dalam Mujahadah Al Asmaul Husna terdapat beberapa ormas keagamaan, 

namun mereka mampu berbaur dalam satu kegiatan, meskipun Ketua dari Mujahadah 

Al Asmaul Husna menggunakan pemikiran-pemikiran dari NU. 

 Fokus pembahasan dalam skripsi ini yaitu terkait dalam dua hal yaitu pertama, 

bagaimana motivasi jama’ah dalam Mujahadah Al Asmaul Husna, dan yang kedua yaitu 

bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk mempertahankan mujahadah tetap 

berlangsung. Penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan psikologi 

sosial, adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwasannya 

motivasi jama’ah mengikuti Mujahadah Al Asmaul Husna yaitu karena memiliki 

harapan atau keinginan untuk beribadah, berdo’a, menyambung tali silaturami, ingin 

memperoleh banyak teman, ingin sukses dalam hidup dan usaha serta ingin mempelajari 

sistem relasi bisnis dalam Mujahadah Al Asmaul Husna. Sedangkan upaya yang 

dilakukan supaya mujahadah tetap bertahan yaitu dengan adanya kerja sama dari pihak 

ketua mujahadah, ketua panitia maupun jama’ah mujahadah, mulai dari penyiapan 

tempat, kenyamanan bersama serta kebersamaan. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Jama’ah Mujahadah, Upaya Pertahanan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam masyarakat banyak sekali terjadi adanya perbedaan, baik dalam 

hal pemikiran maupun pemahaman tentang suatu hal. Hal tersebut menyebabkan 

masyarakat ada yang terkelompokkan dalam suatu kelompok-kelompok tertentu, 

baik dari segi suku, ormas-ormas keagamaan dan lain sebagainya. 

Kesehariannya antara ormas satu dengan lainnya lebih cenderung untuk 

menyelenggarakan kegiatan keagamaan masing-masing sesuai dengan apa yang 

mereka pahami dan mereka yakini.  

Daerah Tambakmulya, Kecamatan Puring, Kabupaten Kebumen 

merupakan daerah yang terdapat adanya suatu kegiatan yang di dalamnya 

terkumpul adanya beberapa orang yang berasal dari golongan yang berbeda-

beda, seperti NU, Muhamadiyah, Kejawen, masyarakat sekitar maupun 

pendatang serta orang-orang dari beberapa profesi yang berbeda. Nama dari 

kegiatan tersebut adalah majelis Mujahadah Al Asmaul Husna. 

Kegiatan mujahadah di Daerah Tambakmulya, Kecamatan Puring, 

Kabupaten Kebumen hanya dilakukan satu bulan sekali, tepatnya pada malam 

Jumat Kliwon. Lokasi yang digunakan untuk kegiatan mujahadah yaitu di 
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Pondok Pesantren Safinatunnajah Amanatul Hikmah, dan pada saat masyarakat 

yang mengikuti kegiatan Mujahadah Al Asmaul Husna banyak, lokasinya bisa 

diperluas sampai halaman Pesantren hingga tepi Pantai Suwuk, yang tidak jauh 

dari lokasi pesantren berada.  

Daerah Tambakmulya, Kecamatan Puring, Kabupaten Kebumen 

merupakan suatu desa yang memiliki tempat wisata yang terkenal di Kebumen, 

selain objek wisata-wisata lainnya yang ada di daerah Kebumen. Objek wisata di 

daerah Tambakmulya berupa pantai yang lumayan ramai dikunjungi oleh 

masyarakat, baik dari masyarakat setempat maupun pendatang. Pantai tersebut 

yaitu Pantai Suwuk. Puncak keramaian di Pantai Suwuk terjadi pada saat hari 

lebaran dan ketika memperingati tradisi-tradisi tertentu yang biasanya dilakukan 

oleh masyarakat setempat.  

Pantai Suwuk menjadi objek wisata yang terkenal karena selain 

pantainya yang indah, juga terdapat adanya komponen-komponen pendukung 

lainnya, seperti terdapat adanya goa yang konon katanya pernah dihuni oleh 

Ratu Pantai Selatan, selain itu juga terdapat adanya kebun binatang yang 

menjadi daya tarik lebih oleh pengunjung. Tidak jauh dari Pantai Suwuk, 

terdapat adanya Pondok Pesantren Safinnatunnajah Amanatul Hikmah yang 

dijadikan sebagai lokasi kegiatan mujahadah berlangsung. 

Mujahadah Al Asmaul Husna terdiri dari beberapa ormas keagamaan 

yang berbeda. Kegiatan tersebut juga diikuti oleh beberapa orang yang berasal 

dari luar daerah, seperti dari Solo maupun Jogja. Sebagian orang dari luar daerah 
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sering kali menyempatkan diri untuk mengikuti kegiatan Mujahadah Al Asmaul 

Husna. Hal yang ingin dikaji oleh penulis yaitu dalam hal motivasinya, apa 

motivasi masyarakat yang mengikuti kegiatan Mujahadah Al Asmaul Husna, 

karena terdiri dari beberapa kelompok yang berbeda, apakah masyarakat 

pengikut mujahadah mengikuti kegiatan tersebut karena murni untuk beribadah 

atau karena ada faktor-faktor lain yang mendukugnya.  

Hal yang menarik dan perlu dikaji dalam Mujahadah Al Asmaul Husna 

yaitu karena terdapat adanya suatu hal yang berbeda dalam masyarakat, 

kebanyakan masyarakat yang berbeda aliran tidak mudah untuk bergabung 

ataupun berdampingan dalam satu kegiatan, yang khususnya berkaitan dengan 

hal-hal yang berhubungan dengan Ibadah yang sifatnya sunnah, namun hal 

tersebut berbeda halnya dengan masyarakat Desa Tambakmulya, Kecamatan 

Puring, Kabupaten Kebumen yang justru dapat bergabung dalam kegiatan 

mujahadah yang ketuanya berbasis dari NU, namun pengikut mujahadahnya 

terdiri dari beberapa ormas keagamaan yang berbeda-beda. 

Kegiatan Mujahadah Al Asmaul Husna ini terdapat adanya fenomena 

interaksi antara kelompok dengan kelompok, dimana antara satu golongan dapat 

berinteraksi dan saling berdampingan dengan golongan yang lainnya, baik dari 

pihak NU, Muhamadiyah, Kejawen maupun dengan beberapa profesi yang 

lainnya. Selain itu, juga terdapat adanya proses asimilasi, dimana antara satu 

kelompok dengan kelompok lainnya saling menghormati serta lebih 

mementingkan adanya persatuan, sehingga terdapat adanya suatu usaha untuk 
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mengurangi adanya perbedaan-perbedaan yang ada dalam kegiatan Mujahadah 

Al Asmaul Husna. 

Berkaitan dengan kegiatan mujahadah, peneliti juga menguati jurnal yang 

berkaitan dengan mujahadah, dalam jurnal tersebut menjelaskan 

bahwasannya “perkembangaan umat Islam diiringi dengan 

berkembangnya sistem sosial masyarakat dan kebudayaan. Di 

Indonesia, perkembangan Islam dapat dilihat pada organisasi 

masyarakat yaitu Nahdhatul Ulama dan Muhamadiyah. Tradisi yang 

digunakan kedua ormas tersebut jelas perbedaannya, apalagi 

dibandingkan dengan gerakan Islam ekstrimis yang baru-baru ini 

muncul.”
1
 

“Nahdhatul Ulama yang mayoritas masyarakat pedesaan dan 

tradisional. Muhammadiyah cenderung menggunakan ijtihad 

(pengembangan pemikiran) untuk kemajuan dakwah Islamiyah 

melalui sekolah, rumah sakit dan panti asuhan, adapun seseorang 

yang berada di ranah mujahadah berarti ia menggerakkan hatinya 

atau batinnya. Fenomena mujahadah merupakan usaha sungguh-

sungguh dalam  taqorrub kepada Allah melalui wirid yang sering 

dilakukan umat Islam yang berafiliasi ke dalam jamiyyah Nahdlatul 

Ulama. Di NU ritual-ritual yang sifatnya  qolb sangat banyak sekali. 

Bahkan, ada komunitas tersendiri yakni jam‟iyyah thoriqoh al 

mu‟tabaroh an nahdiyyah, hal tersebut berbeda halnya pada ranah 

Muhamadiyah yang lebih menekankan pada ijtihad (gerakan 

pemikiran), sehingga muncul beraneka ragam pemikiran-pemikiran 

yang ada dalam Muhamadiyah, misalnya yaitu dalam hal pemikiran 

cara membaca ayat-ayat qauliyyah (qur‟an dan hadits) serta ayat-

ayat kauniyyah (fenomena semesta), hal tersebut nampak dari cara 

                                                           
1
 Kholilurrohman.“Mengsinergikan Semangat Mujahadah, Ijtihad dan Jihad di Indonesia”,dalam 

Jurnal Dakwah (Yogyakarta: SUKA Press, Vol. XV No 1,2014), hlm. 67. 
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Muhamadiyah dalam menentukan awal Ramadhan yaitu 

menggunakan metode hitung (hisab), sehingga meskipun pada saat 

dilihat dengan kasat mata bulan belum terlihat namun ketika 

dihitung dan diperkirakan bulan terlihat, maka awal Ramadhan 

dapat diputuskan ( 2014 ).
2
 

Jurnal tentang mujahadah yang diteliti oleh Kholilurrohman menjelaskan 

bahwasannya setiap aliran keagamaan memiliki kegiatan-kegiatan keagamaan 

tersendiri, dan kegiatan mujahadah lebih sering dilakukan oleh masyarakat yang 

memiliki ormas keagamaan berbasis NU, sedangkan Muhamadiah lebih pada 

Ijtihad atau pengembangan pemikiran, dari hal tersebut maka penelitian tentang 

motivasi sosial Mujahadah Al Asmaul Husna layak serta menarik untuk diteliti 

karena dalam mujahadah tersebut terdapat adanya beberapa ormas keagamaan, 

termasuk NU dan Muhamadiah yang dapat mengikuti keagamaan secara 

bersama-sama, padahal dalam kesehariannya kegiatan mujahadah dilakukan oleh 

masyarakat yang mayoritas berormas NU. 

Permasalahan yang ada dalam penelitian yang akan peneliti lakukan 

yaitu dalam hal adanya beberapa ormas dan kepercayaan yang berbeda-beda 

namun dapat melakukan kegiatan bersama-sama, selain itu antara ormas NU 

dengan Muhamadiyah dapat bersama-sama mengikuti mujahadah tanpa 

membedakan antara ormas satu dengan lainnya, walaupun ketua Mujahadah Al 

Asmaul Husna memakai pemikiran-pemikiran NU, namun pada kenyataannya 

                                                           
2
Kholilurrohman,“Mengsinergikan Semangat Mujahadah, Ijtihad dan Jihad di Indonesia”, dalam 

Jurnal Dakwah (Yogyakarta: SUKA Press, Vol. XV No 1,2014), hlm. 76 –77. 
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banyak dari pihak-pihak diluar NU yang mengikuti kegiatan Mujahadah Al 

Asmaul Husna. 

Dalam kehidupan sehari-hari antara ormas satu dengan ormas lainnya 

jarang mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan secara bersama-sama karena 

masing-masing ormas memiliki penafsiran sendiri-sendiri dalam memahami apa 

yang tertera dalam Al Quran maupun Hadits, misalnya yaitu dalam masalah 

dzikir.  

“Basis yang biasa dilakukan oleh warga NU setiap kali ba„da  shalat 

biasa yaitu melakukan dzikir berjamaah, yang dipimpin oleh imam 

shalat. Dzikir kemudian dilanjutkan dengan doa yang dipimpin 

imam dan diamini oleh makmum. Bukan hanya dzikir setelah shalat, 

NU juga memiliki tradisi melakukan puji-pujian  (shalawat, syair, 

dll) yang dilantunkan sebelum shalat berjamaah. Kalangan warga 

NU juga biasa menggelar acara istighasah, mujahadah, atau dzikir 

akbar, yakni sebuah acara yang intinya adalah doa dan dzikir 

bersama dalam sebuah majelis dzikir. Acara tersebut biasanya 

dilakukan di lapangan, masjid, atau tempat-tempat lain dengan 

menggunakan pengeras suara. Sementara itu di masjid-masjid di 

mana warga Muhammadiyah menjadi basisnya, tak ada dzikir 

berjamaah yang dipimpin oleh imam setelah shalat. Muhammadiyah 

tidak pula tertarik untuk menggelar dzikir atau doa bersama, atau 

istighasah.”
3
  

Mujahadah Al Asmaul Husna merupakan kegiatan mujahadah yang 

didalamnya terdapat beberapa orang Muhamadiyah yang juga mengikuti 

                                                           
3
Amin Nugroho dan Muhammad Yusuf. “Fiqh Al Ikhtilaf NU-Muhamadiyah” dalam 

http://pascasarjanaumj .org/eng /file/Fiqh_Al_Ikhtilaf_NU_Muhammadiyah.pdf,  2012, hlm. 96-97. 
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kegiatan mujahadah, bersama dengan masyarakat yang berasal dari NU, 

masyarakat biasa maupun masyarakat Kejawen, padahal dari kalangan 

Muhamadiyah sendiri kurang meyakini adanya mujahadah ataupun istighasah, 

namun dalam Mujahadah Al Asmaul Husna justru sebagian kalangan 

Muhamadiyah ada yang mengikuti. 

Keberadaan Mujahadah Al Asmaul Husna tentunya memiliki posisi 

tersendiri dihati para pengikutnya, sehingga para pengikut mujahadah lebih 

memilih untuk mengikuti mujahadah di desa Tambakmulya yaitu dalam 

Mujahadah Al Asmaul Husna dari pada mujahadah ditempat lain, terutama para 

pengikut mujahadah yang berasal dari luar daerah Tambakmulya, seperti 

Yogyakarta maupun Solo. 

Ketertarikan para pengikut Mujahadah Al Asmaul Husna mengikuti 

mujahadah, dilatarbelakangi oleh beberapa faktor yang menyebabkan seseorang 

memilih untuk melakukan suatu hal, hal tersebut tergolong dalam kaitannya 

dengan adanya motivasi, baik motivasi yang berasal dari dalam dirinya sendiri 

maupun karena adanya motivasi yang berasal dari hal-hal lain yang berasal dari 

luar dirinya, seperti karena terpengaruh oleh orang lain yang juga mengikuti 

mujahadah tersebut atau karena adanya motivasi-motivasi tersendiri yang 

berasal dari kepanitiaan Mujahadah Al Asmaul Husna. 

Mujahadah Al Asmaul Husna memiliki kepanitiaan yang berbasis 

Pesantren, sehingga terdapat adanya upaya-upaya yang dilakukan supaya 

kegiatan mujahadah dapat terus berlangsung dan diikuti oleh banyak orang, baik 
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upaya dalam hal motivasi maupun faktor-faktor pendukung lainnya. Adanya 

motivasi dan faktor-faktor pendukung tersebut akan dijelaskan dalam penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti. 

 

B. Rumusan Masalah 

Supaya penelitian yang dilakukan tidak mengalami pelebaran masalah 

dan untuk lebih mengfokuskan mengenai penelitian ini, maka peneliti 

mengfokuskan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana motivasi jama‟ah dalam Mujahadah Al Asmaul Husna ? 

2. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk mempertahankan mujahadah 

tetap berlangsung ? 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut :  

1. Motivasi yang dimiliki oleh jama‟ah yang mengikuti Mujahadah Al Asmaul 

Husna, apakah motivasi tersebut berasal dari dirinya sendiri ataukah karena 

terdapat adanya faktor-faktor lain yang melatar belakanginya. 

2. Dalam suatu kegiatan tentu terdapat adanya upaya-upaya yang dilakukan 

supaya kegiatan tersebut terus dapat berlangsung, begitu juga dengan upaya-

upaya dalam kegiatan Mujahadah Al Asmaul Husna di desa Tambakmulya, 

Kecamatan Puring, Kabupaten Kebumen. 
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Supaya dalam penelitian ini lebih terarah, maka akan ada batasan-batasan 

masalah yang akan dibahas yaitu terkait penelitian yang akan dilakukan di desa 

Tambakmulya, Kecamatan Puring, Kabupaten Kebumen, tepatnya di dukuh 

Suwuk yang merupakan salah satu dukuh yang berada di desa Tambakmulya. 

Dalam penelitian ini peneliti ingin meneliti tentang motivasi-motivasi yang 

dimiliki oleh masyarakat yang mengikuti kegiatan Mujahadah Al Asmaul Husna 

di desa Tambakmulya, Kecamatan Puring, Kabupaten Kebumen serta upaya-

upaya yang dilakukan pihak penyelenggara supaya kegiatan mujahadah dapat 

terus berlangsung. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Untuk mengetahui motivasi-motivasi yang dimiliki oleh jama‟ah yang 

mengikuti kegiatan Mujahadah Al Asmaul Husna di desa Tambakmulya, 

Kecamatan Puring, Kabupaten Kebumen. 

2. Untuk mengetahui apa saja upaya yang dilakukan oleh pihak penyelenggara 

kegiatan mujahadah di desa Tambakmulya, Kecamatan Puring, Kabupaten 

Kebumen, sehingga kegiatan tersebut masih berlangsung sampai sekarang. 

Adapun manfaat dari penelitian ini secara teoritis yaitu sebagai salah satu 

kontribusi dalam bidang Sosiologi Agama serta untuk mengkaji salah satu 

fenomena yang ada dalam masyarakat sebagai bentuk pembelajaran secara 

langsung dengan masyarakat, dalam hal ini berupa kajian tentang motivasi 

kegiatan mujahadah yang belum banyak dikaji sebelumnya. 
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Sedangkan manfaat secara praktis yaitu untuk memotivasi masyarakat 

bahwa meskipun terdiri dari kelompok yang berbeda-beda namun hal tersebut 

sebaiknya tidak dijadikan sebagai upaya untuk tidak saling berinteraksi antara 

satu kelompok dengan kelompok lainnya yang berbeda. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Dari beberapa literatur yang telah peneliti temukan serta peneliti baca 

sebelumnya, beberapa judul yang masih berkaitan dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan, jumlahnya cukup banyak, namun dalam hal fokus kajian serta 

subjek yang mengikuti kegiatan mujahadahnya berbeda-beda. Beberapa 

penelitian sebelumnya yang lebih terfokus pada penelitian yang akan diteliti oleh 

penulis antara lain : 

Skripsi yang berjudul “Studi Motif Jama‟ah Mujahadah Malam Kamis 

Majelis Doa dan Ta‟lim At Taqwa ( MDTA ) di Desa Wonokromo Pleret Bantul 

Yogyakarta” yang ditulis oleh Dwi Rahayu Ningsih menjelaskan tentang motif 

jama‟ah dalam mengikuti kegiatan rutin mujahadah malam Kamis Majelis Doa 

dan Ta‟lim At Taqwa desa Wonokromo, Pleret, Bantul, Yogyakarta. Dalam 

penelitiannya, Dwi Rahayu Ningsih menjelaskan tentang kegiatan mujahadah 

MDTA yang terdiri dari Tawassulan, membaca surat al Fatihah 41 kali, 

pembacaan dzikir, pembacaan surat-surat pendek Al Quran, shalawatan, tahlilan, 

doa, istirahat dan pengajian umum. Keunikan dari kegiatan mujahadah ini yaitu 

terdapat adanya manajemen waktu, adanya fenomena pluralisme yang terjadi 
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pada dua glongan agama islam, yaitu NU dan Muhamadiyah, serta simbiosis 

antara majelis dengan aparat desa. Penelitian Dwi Rahayu menggunakan metode 

kualitatif serta menggunakan teori biogenetis, teogenetis serta sosiogenetis dari 

Abu Ahmadi. 

“Motif yang yang dikaji oleh Dwi Rahayu terbagi dalam tiga hal, yaitu 

antara lain : Pertama, motif biogenetis (motif yang berasal dari kebutuhan 

kebutuhan organisme demi kelanjutan hidupnya secara biologis), Kedua, motif 

sosiogenetis (motif yang berasal dari lingkungan atau kebudayaan dimana orang 

tersebut tinggal)  Ketiga, motif teogenetis (motif yang berhubungan dengan 

individu bersama Tuhannya)”.
4
 

Adapun apabila dikaitkan dengan motif jama‟ah dalam mengikuti 

Mujahadah MDTA Desa Pleret, Bantul, Yogyakarta, maka penggolongan 

motifnya yaitu : Pertama, motif Biogenetis, berupa motif mencari rizki dan motif 

mendapat keturunan. Kedua yaitu motif Sosiogenetis, yang berupa motif 

bergaul, motif lulus UAN, motif jaga parkir, motif mempermudah dalam 

menyelesaikan sekripsi, motif beradaptasi dengan lingkungan dan motif 

menambah pengalaman dari banyak orang. Ketiga yaitu motif Teogenetis, yang 

berupa motif memperdalam ilmu agama, motif menjadi manusia yang beriman, 

                                                           
4
 Ahmadi, Abu. Psikologi Sosial . ( Jakarta : Rineka Cipta, 1999 ), hlm. 198-200. 
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motif beribadah pada Allah SWT, motif naik haji, serta motif mendekatkan diri 

pada Allah SWT.
5
 

Skripsi yang kedua yaitu oleh “Ida Qurrota A‟yun yang berjudul 

“Mujahadah Ayat-Ayat Syifa Malam Jum‟at Kliwon ( Studi Living Qur‟an di 

Pondok Pesantren Al Hikmah 1 Brebes ) yang menjelaskan tentang bagaimana 

praktik Mujahadah Ayat-Ayat Syifa malam Jum‟at Kliwon di Pondok Pesantren 

Al Hikmah 1 Brebes, apa saja Ayat-Ayat Syifa yang dibaca dalam Mujahadah 

Ayat-Ayat Syifa, bagaimana pemaknaan jama‟ah, baik pengasuh, santri mukim 

maupun santri kalong terhadap Mujahadah Ayat-Ayat Syifa malam Jum‟at 

Kliwon ini.
6
 

Rangkaian kegiatan dalam Mujahadah Ayat-Ayat Syifa ini yaitu : 

khataman Qur‟an 30 juz ba‟da Ashar, pembacaan ziba‟an dan sholawat ba‟da 

isa, pembukaan oleh KH Labib Shodiq Suheimi, sholat hajat bersama, 

pembacaan mujahadah secara bersama-sama dipimpin KH Labib dan diakhiri 

dengan doa. Sedangkan Ayat-Ayat Syifanya antara lain terdiri dari QS al Isra : 

82, QS Yunus : 57, QS an Nahl : 69, QS asy Syuara : 80 dan QS Fussilat : 44. 

Penelitian Ida Qurrota „Ayun menggunakan metode deskriptif kualitatif serta 

memakai teorinya Peter L Berger dan Thomas Luckman tentang eksternalisasi, 

objektivikasi dan internalisasi. 

                                                           
5
Ningsih, Dwi Rahayu. “Studi Motif Jamaah Mujahadah Malam Kamis Majelis Doa dan Ta‟lim 

At Taqwa  ( MDTA ) di Desa Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta”. dalam Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan  Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2012. hlm 54–83. 

 
6
 A‟yun, Ida Qurrota. “Mujahadah Ayat Ayat Syifa Malam Jum‟at Kliwon ( Studi Living Al 

Qur‟an di Pondok Pesantren Al Hikmah 1 Brebes )” dalam Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga.  2014.  hlm 115. 
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ahmad Anwar yang berjudul 

“Pembacaan Ayat-Ayat Al Qur‟an dalam Prosesi Mujahadah di Pondok 

Pesantren Al Luqmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta” menjelaskan bahwa tujuan 

dari pembacaan ayat-ayat Al Qur‟an dalam Mujahadah Ayat-Ayat Al-Quran 

yaitu terdapat adanya suatu tujuan-tujuan yang diharapkan yang terkandung 

dalam setiap pembacaan ayat-ayat Al-Quran tersebut. 

Makna pembacaan surat Ar Rahman, Al Waqi’ah, serta surat Al Mulk 

yaitu karena ingin meniru pengalaman para ulama yang pernah melakukan hal 

tersebut dan beliau-beliau merasakan kebaikan pada dirinya, sedangkan 

pembacaan Ayat Kursi untuk mengusir setan, serta berharap santri dapat 

terhindar dari kejahatan, kemudian surat Al Fatihah yang diyakini dapat sebagai 

segala obat, termasuk obat hati. Pembacaan Bismillah dimaksudkan supaya para 

santri terbiasa untuk membaca basmalah dalam mengawali segala aktivitasnya. 

Selain itu, juga terdapat adanya pembacaan tahlil supaya para santri senantiasa 

tenang hatinya dalam menghadapi kehidupannya.
7
  

Pembacaan Istighfar agar santri pandai mengakui kesalahannya serta 

memohon ampun padaNya. Sedangkan metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode kualitatif serta menggunakan pendekatan fenomenologi dan 

hermeneutik. 

                                                           
7
 Anwar, Ahmad. “Pembacaan Ayat Ayat Al Quran dalam Prosesi Mujahadah di Pondok 

Pesantren Al Luqmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta”. dalam Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga. 2014. hlm 81-82. 
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Itulah beberapa penelitian yang sebelumnya dilakukan yang masih ada kaitannya 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Adapun beberapa perbedaan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu antara lain : dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Ida Qurrota A‟yun yang berjudul “Mujahadah Ayat-Ayat 

Syifa Malam Jum‟at Kliwon ( Studi Living Qur‟an di Pondok Pesantren Al 

Hikmah 1 Brebes ) lebih mengkaji pada pemaknaan jama‟ah, baik pengasuh, 

santri mukim maupun santri kalong terhadap Mujahadah Ayat-Ayat Syifa 

malam Jum‟at Kliwon.  

Penelitiannya Ahmad Anwar tentang “Pembacaan Ayat-Ayat Al Qur‟an 

dalam Prosesi Mujahadah di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Umbulharjo 

Yogyakarta” mengkaji tentang tujuan yang diharapkan dari adanya pembacaan 

ayat-ayat Al Qur‟an dalam mujahadah di Pondok Pesantren Al Luqmaniyah 

Umbilharjo Yogyakarta, sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti lebih cenderung mengkaji tentang motivasi masyarakat mengikuti 

Mujahadah Al Asmaul Husna.  

Perbedaan selanjutnya yaitu dalam hal rangkaian kegiatannya serta 

pihak-pihak yang mengikutinya, dalam hal rangkaian kegiatannya, penelitian 

yang dilakukan oleh Dwi Rahayu Ningsih yaitu tawassulan, membaca surat al 

Fatihah 41 kali, pembacaan dzikir, surat-surat pendek Al-Quran, shalawatan, 

tahlilan, do‟a, istirahat dan pengajian umum. Rangkaian kegiatan mujahadah 

yang diteliti oleh Ida Qurrota A‟yun yaitu khataman Qur‟an 30 juz ba‟da Ashar, 

pembacaan ziba‟an dan sholawat ba‟da isa, pembukaan oleh KH Labib Shodiq 
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Suheimi, sholat hajat bersama, pembacaan mujahadah secara bersama-sama 

dipimpin KH Labib dan diakhiri dengan doa. Ayat-Ayat Syifanya antara lain 

terdiri dari QS al Isra : 82, QS Yunus : 57, QS an Nahl : 69, QS asy Syuara : 80 

dan QS Fussilat : 44. 

Rangkaian kegiatan mujahadah yang akan dilakukan oleh penulis berupa 

sambutan oleh pimpinan mujahadah, sholat sunnah sebelum mujahadah, 

pembacaan syalawatan, pembacaan dzikir serta asmaul husna, serta pembacaan 

do‟a bersama. Apabila dilihat dari aspek pihak-pihak yang mengikuti kegiatan 

mujahadah, maka dalam penelitian Dwi Rahayu Ningsih terdiri dari pihak NU 

dan Muhamadiyah.  

Penelitian yang dilakukan Ida Qurrota A‟yun, pihak yang mengikutinya 

yaitu para santri mukim maupun santri kalong dari Pondok Pesantren Al Hikmah 

1 Brebes, dalam penelitiannya pihak-pihak yang mengikuti mujahadah dalam 

penelitiannya Ahmad Anwar yaitu santri santri Pondok Pesantren Umbulharjo, 

sedangkan dalam mujahadah yang akan penulis teliti tidak hanya dari pihak NU 

dan Muhamadiyah saja yang mengikuti, namun juga dari masyarakat sekitar 

yang berbeda-beda profesi maupun dari pihak Kejawen. 

Perbedaan penelitian yang akan penulis lakukan juga terletak pada 

teorinya, dalam penelitian yang dilakukan oleh Dwi Rahayu Ningsih 

menggunakan teori biogenetis, teogenetis serta sosiogenetis milik Abu Ahmadi, 

sedangkan teori yang dipakai oleh Ida Qurrota „Ayun yaitu teorinya Peter L 

Berger dan Thomas Luckman tentang internalisasi, objektivikasi serta 
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eksternalisasi, selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Anwar 

menggunakan pendekatan fenomenologi dan hermeneutik. Penelitian yang akan 

peneliti lakukan yaitu menggunakan teori motivasi Harapan Victor Vroom, yaitu 

adanya “jenis-jenis pilihan yang dibuat orang untuk mencapai suatu tujuan.”
8
 

 

F. Landasan Teori 

Kegiatan mujahadah merupakan salah satu kegiatan keagamaan yang 

dilakukan dengan harapan dapat lebih mendekatkan diri pada Allah SWT serta 

untuk menggali adanya hal-hal spiritual yang ada dalam dirinya. Mujahadah juga 

termasuk dalam kegiatan yang tidak wajib dilakukan, karena tidak 

mengharuskan semua orang untuk melakukannya, sehingga meskipun termasuk 

dalam hal kegiatan keagamaan namun berbeda halnya dengan kegiatan 

keagamaan lainnya, seperti sholat Jum‟at maupun kegiatan keagamaan lainnya. 

Karena sholat Jum‟at hukumnya wajib bagi kaum laki laki, sedangkan 

mujahadah tidak bersifat wajib. 

“Menurut Alex Sobur, motivasi adalah istilah yang lebih umum yang 

menujuk pada seluruh proses gerakan, termasuk situasi yang mendorong, 

dorongan yang timbul dalam diri individu, tingkah laku yang ditimbulkannya, 

dan tujuan atau akhir dari gerakan atau perbuatan. Sehingga motivasi dapat 

dikatakan membangkitkan motif, daya gerak atau menggerakkan seseorang 

                                                           
8
 Sobur, Alex. Psikologi Umum. ( Bandung : Pustaka Setia. 2011 ), hlm. 283. 
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maupun diri sendiri untuk berbuat sesuatu agar tujuannya tercapai”.
9
 Sehingga 

dengan adanya motif, maka seseorang dapat menjadi tergerak atau termotivasi 

untuk melakukan apa yang diinginkannya. 

Pengertian motivasi menurut Mitchell yaitu “proses yang menjelaskan 

pada arah atau ketekunan seorang individu untuk mencapai suatu tujuan.”
10

 

“Pengertian mujahadah menurut Toto Tasmara, dapat didefinisikan 

sebagai kesungguhan seseorang untuk menggali potensi kebenaran, menyelami 

makna hakikat dari arti cinta ( potensi spiritual )”
11

. Sehingga untuk menggali 

potensi yang ada dalam diri seseorang, terutama potensi kebenaran serta spiritual 

dapat dilakukan dengan melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan, misalnya 

yaitu kegiatan mujahadah. 

Teori yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu teori Harapan yang 

dicetuskan oleh Victor Vroom, dalam teori ini menjelaskan tentang adanya 

“jenis-jenis pilihan yang dibuat orang untuk mencapai suatu tujuan, dalam teori 

harapan Victor Vroom terdapat adanya tiga asumsi pokok dalam sebuah harapan 

atau kebutuhan, yaitu
12

 : 

1. Setiap individu percaya bahwa ia berperilaku dengan cara tertentu, ia akan 

memperoleh hal tertentu. 

                                                           
9
 Sobur, Alex. Psikologi Umum, (Bandung : Pustaka Setia. 2011), hlm. 268. 

 
10

 Sumanto. Psikologi Umum (Yogyakarta : CAPS, 2014), hlm. 168. 

 
11

 Tasmara, Toto, Membudayakan Etos Kerja Islami (Yogyakarta: Gema Insani, 2002), hlm. 36. 

 
12

 Sebagaimana dikutip oleh Alex Sobur dalam Psikologi Umum (Bandung : Pustaka Setia. 

2011), hlm. 286. 
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2. Setiap hasil mempunyai nilai atau daya tarik bagi orang tertentu. 

3. Setiap hasil berkaitan dengan suatu persepsi mengenai seberapa sulit 

mencapai hasil tertentu. 

Penerapan teori harapan Vroom dalam Mujahadah Al Asmaul Husna 

yaitu adanya harapan-harapan yang ingin dicapai oleh jama‟ah setelah mengikuti 

kegiatan Mujahadah Al Asmaul Husna. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

jenis penelitian lapangan yang menggunakan metode Kualitatif. Menurut Kirk 

dan Miller, yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu tradisi tertentu 

dalam ilmu pegetahuan yang secara fundamental bergantung pada pengamatan 

terhadap manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-

orang tersebut dalam bahasanya dan peristiwanya.
13

  

Pada hakikatnya penelitian kualitatif merupakan penelitian secara 

langsung di lapangan untuk memperoleh data yang kita inginkan dengan 

menggunakan wawancara maupun observasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Psikologi Sosial. 

                                                           
13

 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), 

hlm. 92. 
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“Menurut Bonner, dalam psikologi sosial mempelajari perilaku individu 

yang bermakna dalam berhubungan dengan lingkungan atau rangsangan 

sosialnya.”
14

 . Dalam penelitian tentang motivasi jama‟ah dalam mengikuti 

kegiatan Mujahadah Al Asmaul Husna, peneliti berusaha untuk meneliti 

motivasi yang ada di dalam diri individu dalam mengikuti kegiatan Majelis 

Mujahadah Al Asmaul Husna. 

Perhatian utama dalam psikologi sosial yaitu meliputi : “pengaruh 

seorang individu terhadap yang lainnya, pengaruh suatu kelompok terhadap 

anggota-anggotanya, pengaruh individu terhadap kelompoknya dan pengaruh 

satu kelompok terhadap kelompok yang lainnya.”
15

 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti, apabila dilihat dari segi perhatian 

utama dalam kajian psikologi sosial, maka mencakup adanya pengaruh 

kelompok terhadap anggota-anggotanya. Apabila dikaitkan dengan motivasi 

jama‟ah mengikuti majelis Mujahadah Al Asmaul Husna maka terdapat adanya 

pengaruh dari pihak ketua mujahadah dan ketua panitia Mujahadah Al Asmaul 

Husna terhadap jama‟ah mujahadah, hal tersebut dapat dilihat dari adanya 

upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak mujahadah untuk para jama‟ah 

Mujahadah Al Asmaul Husna. 

                                                           
14

 Sobur, Alex. Psikologi Umum ( Bandung : Pustaka Setia, 2003 ), hlm. 61. 

 
15

 Rahman, Agus Abdul. Psikologi Sosial (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 6. 
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“Hal-hal yang termasuk dalam wilayah studi Psikologi Sosial antara lain 

sebagai berikut”
16

 : 

a. Studi tentang pengaruh sosial terhadap proses individual, misalnya: studi 

tentang persepsi, motivasi, proses belajar serta atribusi (sifat). 

b. Studi tentang proses-proses individu bersama, seperti bahasa, sikap sosial 

dan sebagainya. 

c. Studi tentang interaksi kelompok, misalnya : kepemimpinan, 

komunikasi, hubungan kekuasaan, otoriter, keselarasan, kerja sama, 

persaingan, peran dan sebagainya. 

Dilihat dari segi wilayah studi psikologi sosialnya, maka penelitian yang 

dilakukan oleh penulis termasuk dalam studi tentang pengaruh sosial terhadap 

proses individual, hal tersebut dapat dilihat dari adanya pengaruh pihak 

mujahadah dalam memotivasi jama‟ahnya untuk mengikuti kegiatan Mujahadah 

Al Asmaul Husna. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

data primer dan data sekunder. Data primer berupa data yang diperoleh secara 

langsung di lapangan dengan menggunakan wawancara dengan ketua 

mujahadah, panitia penyelenggara serta beberapa Jama‟ah Mujahadah Al 

Asmaul Husna.  
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 Wirawan, Sarlito.Teori-Teori Psikologi Sosial (Jakarta Utara : Grafindo Persada, 1995),hlm. 3. 
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Sumber data lainnya yaitu berupa data sekunder yang diperoleh sebagai 

sumber data tambahan dalam penelitian, berupa dokumentasi, jurnal serta data-

data kependudukan desa Tambakmulya, Kecamatan Puring, Kabupaten 

Kebumen. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek yang diteliti dalam penelitian ini yaitu beberapa jama‟ah pengikut 

kegiatan Mujahadah Al Asmaul Husna di Desa Tambakmulya, Kecamatan 

Puring, Kabupaten Kebumen. Selain itu, akan digali informasi yang lebih 

mendalam lagi tentang awal mula terbentuknya Mujahadah Al Asmaul Husna 

dengan mencari data lewat ketua serta pengurus Mujahadah Al Asmaul Husna. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian secara langsung, sehingga penulis terjun langsung dalam kegiatan 

Mujahadah Al Asmaul Husn serta melakukan wawancara pada sebagian 

jama‟ahnya, untuk memperoleh data-data yang diinginkan. Metode yang akan 

digunakan penulis dalam pengumpulan data penelitian, antara lain dengan cara : 

a. Wawancara 

Menurut Nurul Zuriah yang dimaksud dengan wawancara yaitu alat 

pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan 

untuk dijawab secara lisan pula, adapun ciri utama dari wawancara yaitu adanya 
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kontak langsung dengan tatap muka antar pencari informasi dengan sumber 

informasi.
17

  

Wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu wawancara kepada 

beberapa pengikut Mujahadah Al Asmaul Husna, Ketua Mujahadah, Ketua 

Panitia Mujahadah serta pihak Balai Desa Tambakmulya untuk mendapatkan 

data-data kependudukan masyarakat yang menjadi objek penelitian secara 

langsung. 

b. Observasi 

Menurut Margono yang dimaksud dengan observasi yaitu pengamatan 

dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan terhadap objek di tempat 

terjadi atau berlangsungnya peristiwa.
18

  

Metode observasi yang akan dilakukan peneliti dalam penelitian tentang 

motivasi jama‟ah Mujahadah Al Asmaul Husna yaitu dengan menggunakan 

observasi secara langsung, sehingga penelitin terjun langsung dalam kegiatan 

Mujahadah Al Asmaul Husna. 

c. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data secara dokumentasi, peneliti melakukan 

beberapa pemotretan terhadap objek yang akan diteliti, serta kegiatan yang 

dilakukan dalam Mujahadah Al Asmaul Husna, sebagai bukti bahwa penelitian 

                                                           
17

 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan ( Jakarta : Bumi Aksara, 2009 ), 

hlm. 179. 
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 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), 

hlm. 173. 
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ini telah dilakukan serta untuk lampiran kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam 

prosesi Mujahadah Al Asmaul Husna.  

Dalam metode dokumentasi, peneliti juga menggunakan arsip-arsip yang 

berkaitan dengan kegiatan mujahadah, seperti dalam hal struktur kepengurusan 

Mujahadah Al Asmaul Husna, data-data kependudukan dan data-data 

pertumbuhan penduduk Desa Tambakmulya, Kebumen. 

5. Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini mencakup tiga sub proses yaitu 

“reduksi data, yaitu menggali informasi serta pengumpulan informasi, kemudian 

difokuskan dan diseleksi data-data tersebut antara data yang diperlukan dengan 

data kurang diperlukan, dalam hal ini dilakukan pemilihan data antara data yang 

diperlukan untuk jawaban penelitian ini, serta data yang kurang sesuai dengan 

permasalahan yang ada dalam penelitian ini.”
19

 

“Tahap kedua yaitu display data, yaitu mengaitkan antara data satu 

dengan data lainnya, sehingga data yang dihasilkan dapat lebih jelas 

informasinya, dalam hal ini berarti antara satu data dengan data lainnya saling 

dikaitkan supaya data yang dihasilkan dapat lebih jelas serta saling berkaitan.”
20

 

                                                           
19

 Mohammad Soehadha.Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: 

Suka Press, 2012), hlm. 130. 
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  Mohammad Soehadha. Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama. hlm  131. 
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 “Tahap ketiga yaitu verifikasi data, yaitu penafsiran data, sehingga data 

yang telah dikumpulkan dapat memiliki makna, serta dapat menjawab rumusan 

masalah yang disusun sebelumnya .”
21

 

 

H. Sistematika Penelitian 

 Supaya gambaran dalam penelitian lebih sistematis, peneliti menyusan 

sistematika pembahasan dalam beberapa bab dan sub-bab. Sistematika 

pembahasan tersebut antara lain : 

Bab Pertama, berisi tentang Pendahuluan yang didalamnya meliputi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, 

kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, berisi tentang gambaran umum kegiatan Mujahadah Al 

Asmaul Husna, dalam gambaran umum tersebut didalamnya meliputi : keadaan 

geografis lokasi mujahadah yang meliputi suasana dukuh, mata pencaharian 

serta kehidupan agama dan sosial budaya, sedangkan bagian kedua yaitu awal 

mula berdirinya Mujahadah Al Asmaul Husna serta profil Mujahadah Al 

Asmaul Husna. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui terlebih dahulu 

gambaran tentang Mujahadah Al Asmaul Husna di Desa Tambakmulya, Puring, 

Kebumen, sebelum masuk dalam pembahasan yang lebih jauh mengenai 

kegiatan Mujahadah Al Asmaul Husna.  

                                                           
21

 Mohammad Soehadha. Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama. hlm 133. 
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Bab Ketiga, berisi tentang motivasi masyarakat mengikuti Mujahadah Al 

Asmaul Husna, dalam pembahasan tersebut meliputi : rangkaian kegiatan 

mujahadah serta analisis tentang teori motivasi dalam Mujahadah Al Asmaul 

Husna, yaitu berupa faktor-faktor pendorong mujahadah serta analisis teori 

harapan Victor Vroom yang di dalamnya terdapat adanya tiga asumsi dalam 

harapan yaitu : pertama, setiap individu percaya bahwa ia berperilaku dengan 

cara tertentu, ia akan memperoleh hal tertentu. Kedua, setiap hasil mempunyai 

nilai atau daya tarik bagi orang tertentu, dan yang ketiga yaitu setiap hasil 

berkaitan dengan suatu persepsi mengenai seberapa sulit mencapai hasil 

tersebut. 

Bab Empat, berisi tentang upaya-upaya untuk mempertahankan 

mujahadah tetap berlangsung, dalam hal ini meliputi upaya yang dilakukan dari 

ketua panitia, upaya dari panitia penyelenggara serta upaya dari pengikut 

kegiatan Mujahadah Al Asmaul Husna. 

Bab Kelima, merupakan bagian penutup yang didalamnya berisi tentang 

kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti serta saran-saran 

yang diharapkan untuk penelitian kedepannya. 
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BAB V 

Penutup 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang telah peneliti sebelumnya 

yaitu meskipun dalam Mujahadah Al Asmaul Husna terdiri dari beberapa 

kelompok keagamaan, namun antara ormas satu dengan lainnya dapat saling 

menghormati, adapun motivasi jama‟ah dalam mengikuti Mujahadah Al Asmaul 

Husna yaitu karena beberapa faktor, antara lain karena adanya keinginan untuk 

lebih dekat dengan Yang Maha Kuasa yaitu dengan beribadah dan berdo‟a. 

Keinginan untuk menyambung tali silaturahmi, karena ingin memperoleh 

banyak teman, keinginan untuk belajar relasi bisnis, keinginan untuk sukses 

dalam kehidupan maupun usahanya. 

Berkaitan dengan adanya usaha untuk mempertahankan mujahadah maka 

upaya-upaya yang dilakukan oleh ketua mujahadah berupa tidak membebani 

secara finansial pada jama‟ah Mujahadah Al Asmaul Husna, selain itu juga 

terdapat adanya interaksi yang dilakukan oleh pihak ketua mujahadah dengan 

jama‟ah Mujahadah Al Asmaul Husna, upaya selanjutnya yang dilakukan ketua 

panitia yaitu dengan mendengarkan apa yang diinginkan jama‟ah mujahadah, 

serta menjunjung adanya kebersamaan. 

Upaya lainnya yaitu upaya yang dilakukan oleh panitia penyelenggara 

kegiatan mujahadah dengan mempersiapkan tempat mujahadah dengan 
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semaksimal mungkin, mulai dari membersihkan tempat mujahadah, 

menyediakan makan bagi jama‟ah mujahadah serta merapihkan tempat 

mujahadah setelah kegiatan mujahadah selesai, adanya penyambutan pada para 

jama‟ah mujahadah yang baru datang ke tempat Mujahadah Al Asmaul Husna. 

Upaya selanjutnya yaitu upaya dari jama‟ah Mujahadah Al Asmaul Husna 

dengan cara memotivasi orang lain supaya mau mengikuti dan bergabung dalam 

Mujahadah Al Asmaul Husna, motivasi yang diberikan berupa ajakan atau 

dorongan-dorongan pada keluarga, teman dekat maupun kerabat supaya menjadi 

tertarik dan mau bergabung dalam Mujahadah Al Asmaul Husna. 

Analisis mengenai teori harapan Victor Vroom yang dikaitkan dengan 

Mujahadah Al Asmaul Husna. Teori harapan Victor Vroom menerangkan 

tentang adanya tiga asumsi dasar dalam harapan suatu individu, ketiga asumsi 

tersebut yaitu : pertama, setiap individu percaya bahwa ia berperilaku dengan 

cara tertentu, ia akan memperoleh hal tertentu, apabila dikaitkan dengan 

Mujahadah Al Asmaul Husna maka asumsi pertama berkaitan dengan hasil yang 

telah didapatkan oleh para jama‟ah setelah mengikuti kegiatan Mujahadah Al 

Asmaul Husna, yaitu dengan memperoleh ketenangan dan kepuasan batin, dapat 

lebih mendekatkan diri dengan Allah SWT, dapat memiliki banyak teman, dapat 

menjalin silaturahmi antara jama‟ah satu dengan lainnya, dapat memperoleh 

kemudahan dalam usaha maupun kehidupannya. 

Asumsi kedua yaitu bahwasannya setiap hasil memiliki nilai atau daya 

tarik bagi orang tertentu, apabila dikaitkan dengan Mujahadah Al Asmaul Husna 



76 

 

 
 

maka setiap hasil yang telah didapatkan oleh jama‟ah mujahadah dapat menjadi 

motivasi atau pendorong bagi orang lain supaya tertarik dan mau bergabung 

dengan Mujahadah Al Asmaul Husna, berupa dorongan serta ajakan kepada 

orang lain maupun kerabat supaya menjadi tertarik dan mau bergabung serta 

mengikuti kegiatan Mujahadah Al Asmaul Husna.  

 

B. Saran 

Penulis menyarankan apabila pembaca hendak mengkaji lebih lanjut 

mengenai skripsi tentang motivasi jama‟ah dalam mengikuti kegiatan majelis 

Mujahadah Al Asmaul Husna di Desa Tambakmulya, Kecamatan Puring, 

Kabupaten Kebumen, maka peneliti menyarankan untuk mengkaji mengenai 

keberagaman jama‟ah Mujahadah Al Asmaul Husna.  

Hal tersebut dikarenakan dalam Mujahadah Al Asmaul Husna terdapat 

beberapa kalangan maupun ormas yang mengikutinya, seperti NU, 

Muhamadiyah, Kejawen dan dari beberapa profesi. Namun apabila ingin dikaji 

lebih lanjut, maka penulis menyarankan untuk mengkaji motiv satu kalangan 

saja supaya lebih spesifik. 

Peneliti juga menyarankan pada pihak panitia Mujahadah Al Asmaul 

Husna supaya dapat mempersiapkan segala hal yang digunakan untuk kegiatan 

Mujahadah dengan maksimal, misalnya yaitu pada saat musim hujan tiba maka 

diupayakan untuk menggunakan tarub supaya dapat meminimalisir jama‟ah 

mujahadah yang kehujanan. Namun apabila dana yang ada belum mencukupi 
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maka dapat diupayakan untuk memasang tenda tidak hanya pada bagian atap 

saja, namun juga pada bagian samping sehingga jama‟ah apabila ada angin, air 

hujannya tidak sepenuhnya mengenai jama‟ah Mujahadah Al Asmaul Husna. 

Saran bagi panitia Mujahadah Al Asmaul Husna juga berkaitan dengan 

pemilihan waktu kegiatan mujahadah, pada mulanya pukul 00.00-02.00 maka 

akan lebih efektif apabila waktu kegiatan mujahadah diselenggarakan pada sore 

hari atau malam hari yaitu sekitar pukul 20.00 supaya jama‟ah mujahadah Al 

Asmaul Husna tidak mengantuk sehingga dalam mengikuti kegiatan mujahadah 

dapat lebih optimal. 
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Lampiran 1 : 

Foto Kegiatan Mujahadah 

 

Sebagian tempat parkir jama’ah Mujahadah Al Asmaul Husna 

 

 



Ibu-Ibu Jama’ah Mujahadah Al Asmaul Husna 

 

 

Sebagian jama’ah Mujahadah Al Asmaul Husna 

 

Jama’ah mujahadah sebelum kegiatan mujahadah dimulai 

 

 



 

 

 

 

Makan bersama setelah kegiatan mujahadah 

 

 



 

 

 

Sebagian jama’ah laki-laki di serambi Masjid Safinatunnajah 

 

Dokumentasi penulis saat observasi kegiatan mujahadah Al Asmaul Husna 

 

 

 



 

Lampiran 2 : 

DAFTAR RESMI 

1. Arsip pertumbuhan penduduk Desa Tambakmulya Kecamatan Puring 

Kabupaten Kebumen tahun 2014. 

2. Arsip data jumlah penduduk Desa Tambakmulya Kecamatan Puring 

Kabupaten Kebumen tahun 2015. 

3. Arsip struktur Pondok Pesantren Safinatunnajah Amanatul Hikmah tahun 

2016. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3 : 

Pedoman Wawancara : 

A. Ketua Mujahadah : 

1. Sejak kapan mujahadah ini mulai didirikan ? 

2. Bagaimana asal mula berdirinya mujahadah disini ? 

3. Bagaimana profil kepengurusan dalam mujahadah ini ? 

4. Apa tujuan dari diadakannya mujahadah ini ? 

5. Apa manfaat dari mujahadah ini bagi jama’anya secara umum ? 

6. Dimana saja tempat diselenggaraknnya mujahadah ? 

7. Daerah mana saja yang mengikuti mujahadah disini ? 

8. Ormas apa saja yang mengikuti mujahadah disini ? 

9. Apakah ada ormas yang mendominasi dalam mujahadah ini ? 

10. Bagaimana sistem penjualan silang dalam mujahadah ini ? 

11. Apa saja upaya yang anda lakukan untuk mempertahankan kegiatan 

mujahadah ini tetap berlangsung ? 

 

B. Ketua Panitia : 

1. Sejak kapan anda menjabat sebagai lurah pondok / ketua panitia dalam 

mujahadah ini ? 

2. Apa saja upaya-upaya yang anda lakukan supaya mujahadah disini 

tetap berlangsung ? 



3. Selain mempersiapkan tempat, upaya apa lagi yang anda lakukan 

dalam mujahadah ini ? 

4. Apakah kegunaan dari infak rutinan dalam mujahadah ini ? 

5. Bagaimana dengan sistem pembiayaan dalam mujahadah ini ? 

6. Untuk keperluan konsumsi, anda mengambil dana dari mana ? 

 

C. Jama’ah Mujahadah : 

1. Berapa kali bapak/ibu melakukan mujahadah disini ? 

2. Apa yang menyebabkan anda mengikuti mujahadah disini ? 

3. Anda mengetahui mujahadah disini dari siapa ? 

4. Apakah anda selalu rutin mengikuti mujahadah disini atau hanya 

datang pada saat-saat tertentu saja, misalnya pada saat sedang dilanda 

bencana alam ? 

5. Selain untuk beribadah, apa ada hal lain yang menyebabkan anda ikut 

dalam mujahadah disini, seperti karena ingin punya banyak teman atau 

karena hal lainnya ? 

6. Anda mengikuti mujahadah disini karena diajak teman atau karena 

keinginan anda sendiri ? 

7. Apa harapan anda dengan mengikuti mujahadah disini ? 

8. Apa ada harapan lainnya dengan anda mengikuti mujahadah disini ? 

9. Apa yang telah anda dapatkan setelah mengikuti mujahadah disini ? 

10. Anda datang ke mujahadah ini sendiri atau bersama dengan keluarga ? 

11. Kenapa anda tertarik dengan mujahadah disini ? 



12. Apakah menurut anda kegiatan mujahadah ini penting ? kenapa ? 

13. Apakah ada tokoh yang menjadi teladan bagi anda, sehingga anda 

mengikuti mujahadah disini ? 

14. Apa saja manfaat mujahadah ini bagi anda ? 

15. Apakah anda merasakan adanya kepuasan batin atau ketenangan jiwa 

setelah mengikuti mujahadah disini ? 
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3. Nama  : Bapak Arif. 

Alamat  : Yogyakarta. 

Sebagai : Jama’ah Mujahadah Al Asmaul Husna. 

4. Nama  : Bapak Teguh. 

Alamat  : Yogyakarta. 

Sebagai : Jama’ah Mujahadah Al Asmaul Husna. 

5. Nama  : Ibu Mahanani. 

Alamat  : Yogyakarta. 

Sebagai : Jama’ah Mujahadah Al Asmaul Husna. 

 

 



 

6. Nama  : Bapak PJ (nama samara). 

Alamat  : Surabaya. 

Sebagai : Jama’ah Mujahadah Al Asmaul Husna. 

7. Nama  : Mbak Fitroh. 

Alamat  : Kaleng, Kebumen 

Sebagai : Jama’ah Mujahadah Al Asmaul Husna. 

8. Nama  : Mas Rian. 
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Sebagai : Jama’ah Mujahadah Al Asmaul Husna. 
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